
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa definisi graf

slinky (SlnC4) disajikan dalam Definisi 4.1 berikut:

Definisi 4.1. Misalkan n merupakan bilangan bulat positif dengan n ≥ 2 dan SlnC4

adalah graf slinky. Graf slinky (SlnC4) merupakan penggabungan dari beberapa graf

cycle C4 sebanyak n dan memiliki diameter atau yang dinotasikan dengan diam(G)

sebesar 2n .

Selanjutnya, untuk menentukan bilangan terhubung titik pelangi pada graf slinky

dapat menggunakan Teorema 4.1 sebagai berikut

Teorema 4.1. Misalkan n merupakan bilangan bulat positif dengan n ≥ 2 dan SlnC4

adalah graf slinky, maka

rvc(G) = 2n − 1

dan untuk menentukan bilangan terhubung titik pelangi kuat pada graf slinky dapat

menggunakan Teorema 4.2 sebagai berikut

Teorema 4.2. Misalkan n merupakan bilangan bulat positif dengan n ≥ 2 dan SlnC4

adalah graf slinky, maka

srvc(G) =


4 untuk n = 2

3n − 3 untuk n ≥ 3



5.2 Saran

Pada penelitian ini tidak ditunjukan pewarnaan sisi dan pewarnaan sisi kuat pada

graf slinky SlnC4 serta hanya diteliti untuk graf slinky dengan graf cycle untuk n = 4

karena terbatasnya pemahaman mengenai materi dan kurangnya waktu penelitian. Oleh

karena itu, pada penelitian selanjutnya dapat diteliti untuk pewarnaan sisi dan/atau

pewarnaan sisi kuat pada graf slinky SlnC4 atau dapat meneliti pewarnaan pada graf

slinky dengan graf cycle Cm untuk m ≥ 5 untuk menambah kajian atau pengetahuan

mengenai bilangan terhubung pelangi atau terhubung pelangi kuat.
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